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Kisah Pendek — "Api

di Rumah Sang Amir"

Di tengah pekan ketika banyak orang mengeluh harta
menyempit dan sebagian mempertanyakan ke mana harta
bersama mengalir, ada satu kisah lama yang terasa dekat.
Kisah tentang seorang pemimpin yang justru takut kepada
harta yang menumpuk di rumahnya. Syaikh Yusuf al-
Kandahlawi rahimahullah dalam Hayat as-Sahabah — Bab
Hijrah, "Pandangan tentang hak kaum Muslimin dalam
harta" menghimpun riwayat tentang 'Ali bin Abi Thalib

radhiyallahu 'anhu dan sebuah kejutan di dalam rumahnya.

Damaskus tidak, tetapi Kufah — kota tempat Amirul Mukminin
memerintah. Siang itu terik. Seorang lelaki bernama 'Antarah datang
menghadap. Belum lama ia duduk, masuklah Qanbar, pembantu setia

sang Amir.
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Wajah Qanbar berseri. la merasa telah melakukan sesuatu yang baik

untuk tuannya.

"Wahai Amirul Mukminin," katanya, "engkau ini orang yang tidak pernah
menyisakan apa pun untuk dirimu. Padahal keluargamu juga punya hak

dalam harta ini. Aku telah menyimpankan sesuatu untukmu."
'Ali menatapnya. "Apa itu?"
"Pergilah, lihat sendiri," jawab Qanbar, penuh harap.

Qanbar menuntunnya ke sebuah kamar. Di sana tergeletak sebuah
wadah besar, penuh. Cahaya siang yang menyelinap dari celah dinding
memantul di permukaannya — bejana-bejana emas dan perak,

berkilauan, disepuh emas.
Bukan senyum yang muncul di wajah 'Ali. Wajahnya berubah.

"Celaka engkau," kata beliau, suaranya berat. "Apakah engkau hendak

memasukkan api besar ke dalam rumahku?"

Qanbar terdiam. la mengira memberi kebaikan; ternyata di mata
tuannya, tumpukan emas itu adalah bara yang bisa membakar di

Hari Kiamat.

'Ali tidak menundanya sampai esok. Beliau segera menimbang harta itu,
sedikit demi sedikit, dan membagikannya kepada setiap penanggung
jawab kelompok, sesuai bagian masing-masing. Tangannya

bergerak cepat, seolah tidak sabar melepaskan sesuatu yang panas

dari genggamannya.

Sambil membagi, beliau bersenandung dengan bait yang sederhana:
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"Inilah hasil petikanku, dan yang terbaik ada di dalamnya — dan setiap

orang yang memetik, tangannya kembali ke mulutnya sendiri."



Lalu beliau berkata, seolah berbicara kepada dunia itu sendiri:
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"Wahai dunia, janganlah engkau menggodaku — pergilah tipu

orang lain."

Harta itu pun habis dibagi hari itu juga. Rumah sang Amir kembali
kosong dari kilau emas, tetapi lapang dari beban. Beliau tidak sudi
bermalam bersama harta yang belum sampai kepada pemiliknya

yvang berhak.

e Pelajaran

Yang membuat kisah ini menohok bukan karena 'Ali menolak kaya,
tetapi karena beliau memandang harta titipan sebagai api, bukan
hiasan. Emas yang bagi kebanyakan orang adalah impian, di matanya
adalah ujian yang harus segera dilepaskan kepada yang berhak. Qanbar
berpikir seperti kebanyakan kita: menyimpan untuk masa depan,
mengamankan bagian keluarga. Tetapi 'Ali mengajarkan bahwa
pemegang amanah publik tidak punya hak menumpuk; ia hanya
penyalur. Di pekan ketika kepercayaan pada pengelolaan harta bersama
sedang diuji, kisah ini menawarkan gambar yang jernih tentang
bagaimana seharusnya seorang pemegang amanah bersikap — bukan
menunggu diaudit, melainkan takut sendiri kepada setiap rupiah yang
bukan haknya. Dan pelajaran itu tidak hanya untuk pejabat; siapa pun
yang memegang kas kecil, dana bersama, atau titipan orang lain,

memikul bara yang sama.

e Sumber Asli
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